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Lampiran 2 Mapping Penelitian Terdahulu 

Artikel 1 

I II III IV V 

Penulis: 

1. Riska Saputri 

2. Titin Rohayatin 

3. Lukman Munawar 

Fauzi 

Judul: 

COLLABORATIVE 

GOVERNANCE IN 

REALIZING  

SUSTAINABLE  

DEVELOPMENT  

GOALS (SDGS)  

IN CIBIRU WETAN 

VILLAGE  

CILEUNYI DISTRICT 

BANDUNG 

REGENCY 

Nama jurnal penerbit: 

Indonesian Journal of 

Studies on Humanities, 

Social Sciences, and 

Education (IJHSED) E-

Tujuan  

Penelitian: 

Tujuan penelitian 

adalah untuk 

mendeskripsikan dan 

menganalisis 

pelaksanaan kolaborasi 

lintas sektor dalam 

pembangunan desa 

berkelanjutan serta 

memahami bagaimana 

kolaborasi tersebut 

dapat mendukung 

pencapaian SDGs di 

Desa Cibiru Wetan. 

Metode 

Penelitian: 

Metode yang 

digunakan dalam 

penelitian ini adalah 

metode kualitatif 

deskriptif,  

Temuan: 

Temuan dari penelitian 

menunjukkan bahwa 

implementasi 

kolaborasi dalam 

mewujudkan SDGs di 

Desa Cibiru Wetan 

masih menghadapi 

berbagai tantangan, 

seperti kekurangan 

sumber daya, 

rendahnya literasi 

digital masyarakat, 

dan kurangnya 

pemahaman bersama 

antara pemangku 

kepentingan. Selain 

itu, meskipun desain 

kelembagaan telah 

dibangun melalui 

regulasi formal dan 

informal, belum semua 

Kesimpulan: 

Kesimpulan dari 

penelitian 

menunjukkan bahwa 

implementasi 

kolaborasi dalam 

mewujudkan SDGs di 

Desa Cibiru Wetan 

telah menunjukkan 

progres positif, 

terutama dalam 

pemberdayaan 

masyarakat dan 

pertumbuhan ekonomi 

lokal melalui 

pendekatan pentahelix. 

Peran aktif pemerintah 

desa sebagai 

fasilitator, serta 

keterlibatan berbagai 

pihak seperti sektor 

swasta, akademisi, 
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pihak memiliki 

pemahaman yang 

sama mengenai 

konsep dan peran 

mereka dalam 

kolaborasi tersebut. 

Peran kepemimpinan 

yang fasilitatif juga 

aktif, terutama dari 

kepala desa, dalam 

mendorong 

proses kolaborasi. 

masyarakat, dan 

media, telah 

membangun fondasi 

untuk kolaborasi yang 

lebih inklusif dan 

berkelanjutan. Namun, 

masih diperlukan 

peningkatan dalam 

aspek pendidikan 

digital dan 

pemahaman 

masyarakat tentang 

SDGs agar dampak 

yang dihasilkan lebih 

luas 

dan berkelanjutan. 

 

Artikel 2 

I II III IV V 

Penulis: 

1. Agus Prasetyo 

2. Camelia Putrini 

Judul: 

Tujuan  

Penelitian: 

Tujuan penelitian ini 

adalah untuk 

menganalisis 

Metode 

Penelitian: 

Metode penelitian 

yang digunakan adalah 

metode kualitatif 

Temuan: 

Temuan dari penelitian 

menunjukkan bahwa 

pengelolaan dana desa 

di Desa Loa Duri Ilir 

Kesimpulan: 

Pengelolaan dana desa 

di Desa Loa Duri Ilir 

transparan, akuntabel, 

dan partisipatif. 
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Pursuing Village SDGs 

Through Village Fund 

Management 

Accountability Nama 

jurnal penerbit: 

Advances in Social 

Science, Education and 

Humanities Research, 

volume 564 

Proceedings of the 2nd 

International 

Conference on 

Administration Science 

2020 (ICAS 2020 

akuntabilitas 

pengelolaan dana 

desa dan mendukung 

pencapaian SDGs 

desa melalui 

pengelolaan dana 

desa yang transparan 

dan akuntabel di Desa 

Loa Duri Ilir, Kutai 

Kartanegara, 

East Kalimantan 

dengan wawancara 

daring,  

dilakukan secara 

transparan dan 

akuntabel, dengan 

melibatkan partisipasi 

masyarakat dan 

menggunakan sistem 

seperti SISKEUDES 

serta prosedur 

pelaporan yang sesuai. 

Pengelolaan tersebut 

mendukung 

pencapaian SDGs desa 

dan dianggap berhasil 

dalam hal transparansi, 

akuntabilitas, serta 

pengelolaan yang 

bertanggung jawab, 

terutama selama 

pandemi COVID-19 

Melalui penggunaan 

SISKEUDES dan 

pelaporan yang baik, 

pengelolaan ini 

berhasil mendukung 

pencapaian SDGs 

serta memastikan 

keberlanjutan 

pembangunan desa, 

terutama di masa 

pandemi COVID-19. 

 

Artikel 3  

I II III IV V 

Penulis: Tujuan  

Penelitian: 

Metode 

Penelitian: 

Temuan: Kesimpulan: 
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1.Condrodewi 

Puspitasari 

2. B. Saptaning Tyas Day 

Judul: 

Centripetal Governance 

in Village Fund 

Management for the 

Achievement of Village 

SDGs in Sumbermulyo 

Village, Bantul  

Nama jurnal penerbit: 

The Author(s) 2025 B. A. 

Wiryawan et al. (eds.), 

Proceedings of the 9th 

International Conference 

on Indonesian Social and 

Political Enquiries 

(ICISPE 2024), 

Advances in Social 

Science, Education and 

Humanities Research 

937, 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

merumuskan model  

perencanaan 

pengelolaan  

Dana Desa  

dalam mempercepat 

pencapaian program 

Sustainable 

Developmen 

t Goals (SDGs) 

 Desa di Desa 

Sumbermulyo, 

 Bantul. 

Penelitian 

menggunakan 

metode kualitatif 

deskriptif untuk 

mengumpulkan 

data melalui 

observasi, 

wawancara 

mendalam, dan 

diskusi kelompok 

terfokus (FGD). 

Temuan-temuan ini 

menunjukkan bahwa 

pengelolaan Dana Desa 

di Sumbermulyo telah 

berjalan dengan baik 

dengan adanya 

kolaborasi antara 

berbagai aktor dan 

partisipasi masyarakat. 

Namun, masih ada 

tantangan yang perlu 

diatasi untuk 

memastikan bahwa 

pengelolaan Dana Desa 

dapat secara efektif 

mendukung pencapaian 

SDGs di tingkat desa. 

Disarankan agar 

aparatur desa 

meningkatkan 

kapasitas melalui 

pelatihan, memperkuat 

partisipasi masyarakat 

dalam setiap tahap 

pengelolaan dana desa, 

serta mendorong 

kolaborasi antara 

pemerintah desa dan 

supradesa agar 

kebijakan lebih selaras 

dengan kebutuhan 

lokal. Langkah ini 

diharapkan dapat 

mengoptimalkan 

pengelolaan dana desa 

untuk mendukung 

pencapaian SDGs dan 

meningkatkan 

kesejahteraan 

masyarakat. 

Artikel 4 

I II III IV V 
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Penulis: 

1. Ambang Aries 

Yudanto Puspitasari 

2. Akhmad Solikin 

3. Isna Windani 

Judul: 

Collaborative 

Governance to achieve 

Village SDGs: A Case 

Study of Irrigation 

Systems in Krandegan 

Village 

Nama jurnal penerbit: 

INOBIS: Jurnal Inovasi 

Bisnis dan Manajemen 

Indonesia Volume 07, 

Nomor 04, Tahun 2024 

Tujuan penelitian: 

Penelitian ini 

bertujuan 

menganalisis peran 

aktor dan mekanisme 

tata kelola kolaboratif 

di Desa Krandegan 

dalam mendukung 

pencapaian SDGs, 

khususnya pada 

pengelolaan sistem 

irigasi berkelanjutan 

dan ramah 

lingkungan, serta 

memahami dinamika 

kolaborasi antar pihak 

selama 2013–2022. 

Metode 

Penelitian: 

Metode yang 

digunakan  

adalah kualitatif 

dengan Pendekatan 

studi kasus dengan 

pengumpulan 

data melalui 

wawancara 

Temuan: 

temuan menunjukkan 

bahwa keberhasilan 

pengelolaan desa yang 

berkelanjutan sangat 

dipengaruhi oleh 

kolaborasi berbagai 

aktor secara efektif 

dan berkelanjutan. 

Kesimpulan: 

Tata kelola kolaboratif 

yang terorganisir 

dengan baik 

melibatkan berbagai 

aktor menjadi kunci 

keberhasilan 

pembangunan desa 

berkelanjutan dalam 

konteks irigasi 

dan energi bersih. 

Artikel 5 

I II III IV V 

Penulis: 

1. Nabila Kamila 

2. Rd Ahmad Buchari 

Judul: 

Sustainable 

Development Goals 

Tujuan  

Penelitian: 

Penelitian ini 

bertujuan 

menganalisis 

penerapan tata kelola 

Metode 

Penelitian: 

Metode penelitian 

yang digunakan 

dalam studi ini 

Temuan: 

Secara umum, 

meskipun desa Suci 

telah menunjukkan 

kemajuan, 

Kesimpulan: 

Tata kelola desa di Suci 

cukup efektif dalam 

mendukung 

pencapaian SDGs nol 

kemiskinan. Namun, 
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(SDGs) Village 

Governance on Zero 

Poverty: A Case of Suci 

Village, Garut Regency 

Nama jurnal penerbit: 

Jurnal Ilmu Administrasi 

Media Pengembangan 

Ilmu dan Praktek 

Administrasi Volume 21 | 

Nomor 1| Juni 204 Vol. 

21 No.1 pp 33-45 © 2024 

ISSN 1829 - 8974 e-

ISSN 2614-2597 

desa yang baik dalam 

mendukung SDGs, 

khususnya goal zero 

poverty di Desa Suci, 

Kabupaten Garut. 

Fokusnya pada sejauh 

mana prinsip-prinsip 

seperti transparansi, 

partisipasi, 

efektivitas, 

akuntabilitas, dan 

HAM diterapkan serta 

tantangan yang 

dihadapi dalam 

implementasinya. 

adalah pendekatan 

kualitatif.  

 masih terdapat 

sejumlah tantangan 

yang perlu diperbaiki 

agar tata kelola desa  

benar-benar optimal 

dalam mendukung 

pencapaian  

SDGs khususnya  

zero poverty 

masih ada tantangan 

seperti ketiadaan 

perdes, data 

kemiskinan yang 

kurang akurat, 

rendahnya partisipasi 

masyarakat, 

keterbatasan SDM, dan 

perlunya peningkatan 

akuntabilitas. 

Diperlukan penguatan 

transparansi, 

partisipasi, dan 

kebijakan hukum agar 

tata kelola desa lebih 

optimal dalam 

mengatasi kemiskinan 

dan mendukung 

pembangunan 

berkelanjutan. 

Artikel 6 

I II III IV V 

Penulis: 

1. Abhishek Kaushik 

Judul: 

Tujuan penelitian: 

Penelitian ini 

bertujuan 

Metode 

Penelitian: 

Metode  

Temuan: 

Menunjukkan bahwa 

good governance 

Kesimpulan: 

Kesimpulan dari 

penelitian ini 
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The role of good 

governance in achieving 

sustainable development: 

A study of India  

Nama jurnal penerbit: 

International Journal of 

Political Science and 

Governance 2023; 5(1): 

101-106 

menganalisis dampak 

tata kelola yang baik 

terhadap 

pembangunan 

berkelanjutan di India 

serta memahami 

mekanisme 

pemerintah dalam 

mencapainya. Selain 

itu, penelitian ini 

mengidentifikasi 

aspek yang perlu 

diperkuat agar tata 

kelola lebih optimal 

dalam mendukung 

pembangunan 

berkelanjutan. 

penelitian yang 

digunakan dalam 

studi ini bersifat 

kualitatif  

dan kuantitatif, 

dengan pendekatan 

studi kasus dan 

survei. 

berperan penting dalam 

pembangunan 

berkelanjutan di India. 

Meski skor SDG 

meningkat, tantangan 

seperti ketimpangan 

sosial, kurangnya data, 

dan penerapan prinsip 

tata kelola yang belum 

optimal masih ada. 

Penerapan tata kelola 

yang transparan, 

akuntabel, dan 

responsif dapat 

memperkuat 

pencapaian SDGs. 

menunjukkan bahwa 

good governance 

merupakan faktor 

kunci dalam mencapai 

pembangunan 

berkelanjutan di India. 

Penerapan prinsip-

prinsip tata kelola yang 

transparan, akuntabel, 

responsif, dan adil 

dapat mempercepat 

pencapaian target 

SDGs. Meskipun ada 

kemajuan, tantangan 

seperti ketimpangan 

sosial, kekurangan 

data, dan perlunya 

peningkatan kapasitas 

institusi masih perlu 

diatasi agar 

pembangunan 

berkelanjutan dapat 

tercapai secara efektif. 

Artikel 7 

I II III IV V 
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Penulis: 

1. S.G. Lauwo 

2. J.D.-C. Azure 

3. T. Hopper 

Judul: 

Accountability and 

governance in 

implementing the 

Sustainable 

Development Goals in a 

developing country 

context: 

Evidence from Tanzania 

Nama jurnal penerbit: 

Accounting, Auditing &  

Accountability Journal, 

35 (6). ISSN 0951-3574 

Tujuan penelitian: 

Penelitian ini 

bertujuan 

menganalisis 

mekanisme 

akuntabilitas dan tata 

kelola dalam 

pelaksanaan SDGs di 

Tanzania serta 

tantangan dalam 

kemitraan multi-

stakeholder. Dengan 

pendekatan kualitatif 

dan kerangka meta-

governance, 

penelitian ini 

menelaah perubahan 

dari model 

pemerintahan menuju 

tata kelola dalam 

pengelolaan SDGs di 

negara berkembang. 

Metode 

Penelitian: 

Metode penelitian 

yang digunakan 

adalah pendekatan 

kualitatif 

Temuan: 

Secara umum, hasil 

studi ini menegaskan 

pentingnya penguatan 

sistem meta-

governance dan 

kerangka kebijakan 

yang komprehensif 

untuk mendukung 

lokalisasi SDGs secara 

efektif di Tanzania, 

serta meningkatkan 

partisipasi berbagai 

pemangku kepentingan 

secara lebih terbuka 

dan terkoordinasi 

Kesimpulan: 

Implementasi SDGs di 

Tanzania masih 

terhambat oleh 

lemahnya akuntabilitas 

dan tata kelola yang 

belum inklusif. 

Kurangnya struktur 

formal untuk 

kolaborasi multi-

stakeholder serta 

budaya pengawasan 

dan regulasi yang 

represif menghambat 

transparansi dan 

partisipasi publik. 

Keberhasilan SDGs 

bergantung pada 

penguatan meta-

governance dan 

terciptanya ruang 

partisipasi yang lebih 

terbuka. 

Artikel 8 

I II III IV V 
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Penulis: 

1. Musfira Basri 

2. Abdi 

3. Muhammad Isa 

Ansyari 

Judul: 

STRATEGI 

PENGELOLAAN 

DANA DESA DALAM 

MEWUJUDKAN 

SUSTANAIBLE 

DEVELOPMENT 

GOALS DI DESA 

SOMBA PALIOI 

KECAMATAN 

KINDANG 

KABUPATEN 

BULUKUMBA 

Nama jurnal penerbit: 

JURNAL PILAR: Jurnal 

Kajian Islam 

Kontemporer Volume 13 

, No. 2, Desember 2022 

p-ISSN: 1978-5119; e-

ISSN: 2776-3005 

Tujuan  

Penelitian: 

Tujuan penelitian 

dalam studi ini adalah 

untuk mengetahui dan 

menggambarkan 

rencana strategi yang 

dilakukan oleh Kantor 

Desa Somba Palioi 

Kabupaten 

Bulukumba dalam 

mengelola dana desa 

untuk mewujudkan 

tujuan pembangunan 

berkelanjutan 

(SDGs), serta untuk 

menilai hasil yang 

telah dicapai dari 

penerapan strategi 

tersebut,. Penelitian 

ini bertujuan agar 

dapat memberikan 

gambaran menyeluruh 

mengenai efektivitas 

strategi pengelolaan 

Metode 

Penelitian: 

Metode penelitian 

yang digunakan 

dalam studi ini 

adalah penelitian 

kualitatif dengan 

pendekatan 

deskriptif. 

Temuan: 

Secara keseluruhan, 

meskipun terdapat 

keberhasilan dalam 

pengelolaan dana desa 

dan penurunan angka 

kemiskinan, masih 

diperlukan peningkatan 

dalam sosialisasi dan 

pengawasan agar 

manfaat dana desa 

dapat lebih merata dan 

optimal dalam 

mendukung pencapaian 

SDGs di desa tersebut 

Kesimpulan: 

Pengelolaan dana desa 

di Desa Somba Palioi 

telah berjalan cukup 

baik dan berkontribusi 

pada penurunan 

kemiskinan melalui 

perencanaan 

terstruktur, 

penggunaan dana tepat 

sasaran, dan partisipasi 

masyarakat. Namun, 

pemahaman warga 

tentang SDGs masih 

rendah, sehingga 

manfaat program 

belum optimal. 

Diperlukan 

peningkatan 

sosialisasi, edukasi, 

dan partisipasi agar 

pengelolaan dana desa 

lebih efektif dan 

berkelanjutan dalam 

mendukung 
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dana desa dalam 

upaya mengurangi 

kemiskinan dan 

mendukung 

pencapaian SDGs 

di desa tersebut. 

pencapaian SDGs dan 

kesejahteraan 

masyarakat. 

Artikel 9 

I II III IV V 

Penulis: 

1. Ferry Khusnul 

Mubarok  

2. Akhmad Syakir Kurnia  

Judul: 

RURAL 

INNOVATIONS IN 

ACTION: 

IMPLEMENTING 

SUSTAINABLE 

DEVELOPMENT 

GOALS AT THE 

VILLAGE LEVEL 

Nama jurnal penerbit: 

International Journal of 

Islamic Finance and 

Sustainable 

Tujuan  

Penelitian: 

Tujuan penelitian 

adalah untuk 

mengkaji 

efektivitas  

otonomi desa  

dalam  

mendukung 

pembangunan 

berkelanjutan di 

Indonesia melalui 

pengelolaan dana 

desa, serta 

mengidentifikasi 

faktor-faktor yang 

Metode 

Penelitian: 

Metode penelitian 

yang digunakan 

biasanya meliputi 

pendekatan 

kualitatif dan 

kuantitatif, atau 

campuran. 

Temuan: 

Temuan penelitian 

terkait pengelolaan 

dana desa menunjukkan 

bahwa meskipun ada 

kerangka regulasi yang 

mendukung, masih 

terdapat tantangan 

seperti rendahnya 

partisipasi masyarakat, 

kurangnya transparansi, 

dan pengawasan yang 

lemah yang 

mempengaruhi 

efektivitas penggunaan 

dana desa. Beberapa 

studi juga 

Kesimpulan: 

Kesimpulan dari 

penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

pengelolaan dana desa 

di Indonesia masih 

menghadapi berbagai 

tantangan, seperti 

rendahnya partisipasi 

masyarakat, kurangnya 

transparansi, dan 

pengawasan yang 

lemah, yang 

berdampak pada 

efektivitas penggunaan 

dana tersebut. 

Meskipun ada 
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Development (IJIFSD) 

Vol. 17 • No. 2 • 2025 pp. 

28–49 

mempengaruhi 

penggunaan  

dana desa secara 

efektif dan 

meningkatkan  

tata kelola di 

 tingkat desa. 

Penelitian ini  

juga bertujuan 

untuk memberikan 

rekomendasi 

kebijakan guna 

memperkuat peran 

desa dalam 

 mencapai tujuan 

pembangunan  

berkelanjutan. 

mengungkapkan bahwa 

pengelolaan dana desa 

yang baik harus 

didukung oleh 

akuntabilitas yang 

tinggi dan keterlibatan 

berbagai pemangku 

kepentingan untuk 

mencegah fraud dan 

meningkatkan 

keberhasilan 

pembangunan desa. 

kerangka regulasi yang 

mendukung, 

keberhasilan 

pengelolaan dana desa 

sangat bergantung pada 

peningkatan 

akuntabilitas, 

partisipasi publik, dan 

penguatan sistem 

pengawasan untuk 

mencapai tujuan 

pembangunan 

berkelanjutan dan 

meningkatkan 

kesejahteraan 

masyarakat desa. 

Artikel 10 

I II III IV V 

Penulis: 

1.Ahmad Subekti 

Judul: 

THE ANALYSIS OF 

VILLAGE FUND 

CONTRIBUTION TO 

Tujuan Penelitian: 

Penelitian ini 

bertujuan 

menganalisis 

kontribusi dana desa 

dalam mendukung 

Metode 

Penelitian: 

Metode penelitian 

yang digunakan 

dalam studi ini 

adalah metode 

Temuan:  

Menunjukkan bahwa 

penggunaan dana desa 

di Gadingrejo belum 

optimal dalam 

mendukung enam 

Kesimpulan: 

Penggunaan dana desa 

di Gadingrejo belum 

optimal dalam 

mendukung enam 

dimensi SDGs desa. 
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ACHIEVE A 

NATIONAL 

SUSTAINABLE 

DEVELOPMENT 

GOAL (SDGs 

VILLAGE) IN 

GADINGREJO 

VILLAGE, KEPIL 

SUBDISTRICT 

WONOSOBO 

REGENCY 

Nama jurnal penerbit: 

International Journal of 

Social Science (IJSS) 

Vol.1 Issue.5 February 

2022, pp: 739-746 ISSN: 

2798-3463 (Printed) | 

2798-4079 (Online) 

pencapaian SDGs di 

Desa Gadingrejo, 

khususnya pada enam 

dimensi 

pembangunan 

berkelanjutan. Selain 

itu, penelitian ini 

mengidentifikasi 

kendala dan potensi 

pengelolaan dana desa 

agar lebih optimal 

dalam mendukung 

implementasi SDGs 

di tingkat desa. 

 

kualitatif dengan 

pendekatan 

deskriptif.  

dimensi SDGs desa. 

Meski alokasi dana 

sesuai aturan, 

kontribusinya masih 

terbatas akibat 

rendahnya pemahaman 

dan kapasitas 

pemerintah desa dalam 

mengelola dana secara 

efektif untuk 

pembangunan 

berkelanjutan. 

Meski dana 

dialokasikan sesuai 

regulasi, kontribusinya 

masih terbatas dan 

belum merata. 

Tantangan seperti 

pengelolaan yang 

lemah dan dampak 

pandemi turut 

menghambat 

pembangunan. 

Diperlukan 

peningkatan kapasitas 

aparatur, pengawasan, 

dan partisipasi 

masyarakat agar 

pembangunan desa 

lebih berkelanjutan dan 

selaras dengan tujuan 

SDGs. 

 

Artikel 11 

I II III IV V 

Penulis: Tujuan penelitian: Metode Temuan: Kesimpulan: 
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1. Nita Anggraini 

2. Ana Kumalasari 

3. Junadi 

4. Dilbarova 

Malika Rahimjon 

Judul: 

Achieving Sustainable 

Development Goals 

(SDGs) in The Village  

Through Good 

Governance: 

Inclusive Perspective 

Nama jurnal penerbit: 

Publik (Jurnal Ilmu 

Adminsitrasi) Vol. 14 

No. 1 Tahun 2025 

 

Penelitian ini 

bertujuan 

menganalisis 

bagaimana tata kelola 

di Bojonegoro dapat 

lebih inklusif agar 

penyandang 

disabilitas 

memperoleh akses 

setara terhadap 

program 

pembangunan. 

Dengan pendekatan 

berbasis data dan 

analisis kebijakan, 

penelitian ini 

memberikan 

rekomendasi untuk 

meningkatkan 

akuntabilitas 

distribusi program 

sosial, transparansi 

fasilitas desa, dan 

integrasi prinsip 

inklusivitas dalam 

Penelitian: 

Penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan  

deskriptif kualitatif. 

 

Melalui implementasi 

kebijakan yang lebih 

terfokus dan strategis, 

Bojonegoro memiliki 

potensi untuk menjadi 

model dalam 

implementasi tata 

kelola inklusif di 

daerah pedesaan. 

Namun, perubahan ini 

memerlukan komitmen 

bersama dari semua 

pihak, termasuk 

pemerintah kabupaten, 

pemerintah desa, 

masyarakat, dan 

penyandang disabilitas 

itu sendiri. Dengan 

mengatasi stigma 

sosial, meningkatkan 

kapasitas pejabat desa, 

dan mengalokasikan 

sumber daya secara 

efektif, tata kelola 

inklusif dan 

Kesimpulan yang dapat 

ditarik dari hasil 

penelitian dan diskusi 

yang telah dilakukan 

adalah bahwa prinsip-

prinsip tata kelola 

inklusif bagi 

penyandang disabilitas 

di Kabupaten 

Bojonegoro telah 

diimplementasikan 

melalui berbagai 

kebijakan dan program 

bantuan sosial. Namun, 

implementasi di 

lapangan masih 

menghadapi sejumlah 

tantangan signifikan 

yang perlu segera 

diatasi. Salah satu 

tantangan utama adalah 

kurangnya informasi 

yang transparan 

mengenai mekanisme 

dan distribusi bantuan, 
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setiap tahap 

perencanaan 

pembangunan guna 

mendukung 

tercapainya 

masyarakat yang adil 

dan inklusif sesuai 

SDGs. 

berkelanjutan dapat 

diwujudkan, sesuai 

dengan prinsip-prinsip 

Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan (SDGs). 

yang menyebabkan 

rendahnya tingkat 

kepercayaan 

masyarakat, terutama 

penyandang disabilitas, 

terhadap program-

program yang ada. 

Artikel 12 

I II III IV V 

Penulis:  

1. Paulina Permatasari   

2. Assyifa Szami Ilman  

3. Carol Ann Tilt  

4. Dian Lestari  

5. Saiful Islam  

6. Rita Helbra Tenrini  

7. Arif Budi Rahman 

8.Agunan Paulus 

Samosir 9. Irwanda 

Wisnu Wardhana  

Judul: 

The Village Fund 

Program in Indonesia: 

Measuring the 

Tujuan penelitian: 

Penelitian ini 

bertujuan 

menganalisis 

kontribusi program 

Dana Desa terhadap 

pencapaian 

Sustainable 

Development Goals 

(SDGs) di seluruh 

Indonesia. Secara 

khusus, penelitian ini 

memetakan 

keterkaitan antara 

aktivitas penggunaan 

Metode 

penelitian: 

Metode yang 

digunakan dalam 

penelitian ini 

merupakan 

pendekatan 

campuran (mixed 

methods), yaitu 

kualitatif dan 

kuantitatif. 

Temuan:  

Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa 

Dana Desa berperan 

penting dalam 

mendukung pencapaian 

sebagian besar tujuan 

Sustainable 

Development Goals 

(SDGs), khususnya 

pada aspek pengentasan 

kemiskinan, ketahanan 

pangan, kesehatan, 

pendidikan, serta 

penyediaan air bersih 

Kesimpulan: 

implementasi Dana 

Desa di Indonesia telah 

memberikan kontribusi 

nyata terhadap 

pencapaian Tujuan 

Pembangunan 

Berkelanjutan (SDGs), 

terutama dalam upaya 

mengurangi 

kemiskinan dan 

meningkatkan 

kesejahteraan 

masyarakat di tingkat 

desa. Meskipun 
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Effectiveness and 

Alignment to Sustainable 

Development Goals 

Nama jurnal penerbit: 

MDPI stays neutral with 

regard to jurisdictional 

claims in published maps 

and institutional affil 

iations 

Dana Desa dengan 

indikator SDGs, 

menilai sejauh mana 

realisasi dana tersebut 

mendukung 

pencapaian SDGs di 

tingkat lokal, serta 

mengidentifikasi 

tujuan SDGs yang 

paling dan paling 

sedikit memperoleh 

dukungan dari 

program Dana Desa. 

dan sanitasi. Meski 

demikian, penggunaan 

Dana Desa masih 

terfokus pada 

pembangunan 

infrastruktur dan 

kesejahteraan dasar, 

sementara tujuan 

seperti kemitraan dan 

aksi iklim masih kurang 

mendapat perhatian. 

Secara umum, alokasi 

Dana Desa telah 

memberikan dampak 

positif terhadap 

peningkatan 

kesejahteraan 

masyarakat, namun 

kontribusinya belum 

merata di seluruh 

dimensi SDGs. 

Keterbatasan 

pemahaman dan 

kapasitas aparatur desa 

menjadi faktor utama 

demikian, pemanfaatan 

Dana Desa masih 

belum optimal karena 

sebagian besar masih 

berfokus pada 

pembangunan fisik dan 

belum sepenuhnya 

mencakup aspek 

keberlanjutan 

lingkungan, kemitraan, 

serta tata kelola yang 

baik. Oleh karena itu, 

diperlukan 

peningkatan kapasitas 

aparatur pemerintah 

desa, pemetaan 

program yang lebih 

terarah berbasis SDGs, 

serta standarisasi data 

untuk memperkuat 

akuntabilitas dan 

efektivitas pengelolaan 

Dana Desa dalam 

mendukung 

pembangunan 
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yang menghambat 

optimalisasi dana 

sesuai dengan prinsip 

pembangunan 

berkelanjutan. 

berkelanjutan di 

pedesaan. 

Artikel 13 

I II III IV V 

Penulis:  

1.Ferry Andriyanto Alvin 

Judul: 

PRINCIPLES OF 

VILLAGE FUND 

MANAGEMENT WITH 

GOOD GOVERNANCE 

Nama jurnal penerbit: 

Airlangga Development 

Journal. Published by 

Universitas Airlangga, 

Sekolah Pascasarjana. 

This article is published 

under the Creative 

Commons Attribution-

ShareAlike 4.0 

International License. 

Tujuan penelitian: 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

menganalisis 

penerapan prinsip-

prinsip Good 

Governance dalam 

pengelolaan Dana 

Desa di Indonesia. 

Penulis berusaha 

mengidentifikasi 

sejauh mana prinsip 

transparansi, 

akuntabilitas, 

partisipasi, dan 

efisiensi telah 

diterapkan oleh 

pemerintah desa 

Metode 

penelitian: 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode yuridis 

normatif, yaitu 

pendekatan hukum 

yang menelaah 

peraturan 

perundang-

undangan dan 

dokumen kebijakan 

terkait pengelolaan 

Dana Desa.  

Temuan:  

Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa 

penerapan prinsip Good 

Governance dalam 

pengelolaan Dana Desa 

di Indonesia belum 

optimal. Upaya 

transparansi dan 

akuntabilitas sudah 

dilakukan melalui 

pelaporan publik dan 

sistem informasi desa, 

namun masih 

terkendala kurangnya 

keterbukaan, minimnya 

partisipasi masyarakat, 

lemahnya akuntabilitas, 

Kesimpulan: 

Penelitian 

menyimpulkan bahwa 

penguatan prinsip 

Good Governance 

menjadi kunci dalam 

mewujudkan 

pengelolaan Dana Desa 

yang efektif, 

transparan, dan 

berkelanjutan. 

Diperlukan 

peningkatan akses 

informasi publik, 

akuntabilitas, 

partisipasi masyarakat, 

serta kapasitas aparatur 

desa. Integrasi prinsip 
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dalam pengelolaan 

dana tersebut. Selain 

itu, penelitian ini juga 

bertujuan menemukan 

kendala dan 

memberikan 

rekomendasi untuk 

memperkuat tata 

kelola Dana Desa agar 

lebih efektif dan 

mendukung 

pembangunan 

berkelanjutan di 

tingkat lokal. 

dan rendahnya 

kapasitas aparatur desa. 

Kasus penyalahgunaan 

Dana Desa, seperti di 

Pamekasan, 

mencerminkan 

lemahnya pengawasan, 

meskipun program 

seperti “Jaga Desa” 

menjadi langkah positif 

menuju tata kelola yang 

lebih baik. 

tata kelola yang baik ke 

dalam regulasi juga 

penting agar 

pengelolaan Dana Desa 

lebih efisien, bebas 

korupsi, dan 

berdampak nyata bagi 

kesejahteraan serta 

pembangunan 

berkelanjutan di 

pedesaan. 

Artikel 14 

I II III IV V 

Penulis: 

1.Rinto Z.W.  

2.Abidjulu,  

3.Feliks Arfid Guampe 

4.Join Hengkeng 

Judul: 

Peran Kepala Desa dalam 

Mewujudkan 

Pembangunan Desa yang 

Tujuan penelitian: 

Penelitian ini 

bertujuan 

menganalisis peran 

strategis kepala desa 

dalam mewujudkan 

pembangunan desa 

berkelanjutan di 

Indonesia. Kepala 

Metode 

penelitian: 

metode yang 

digunakan meliputi 

analisis pendekatan 

kualitatif 

Temuan:        Penelitian 

menunjukkan bahwa 

kepala desa berperan 

penting dalam 

keberhasilan 

pembangunan desa 

berkelanjutan. Kepala 

desa tidak hanya 

merancang dan 

Kesimpulan: 

Kesimpulan penelitian 

ini menegaskan bahwa 

kepala desa memiliki 

peran kompleks dalam 

mewujudkan 

pembangunan desa 

berkelanjutan. Sebagai 

perencana, penggerak, 
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Berkelanjutan: Sebuah 

Studi Literatur Kasus-

kasus di Indonesia 

Nama jurnal penerbit: 

WISSEN : Jurnal Ilmu 

Sosial dan Humaniora 

Vol.2, No.2 May 2024 e-

ISSN: 3032-2413; p-

ISSN :3032-5293, Hal 

272-285 

desa berperan tidak 

hanya sebagai 

pemimpin 

administratif, tetapi 

juga sebagai 

penggerak 

pembangunan yang 

mampu 

merencanakan 

program sesuai 

kebutuhan 

masyarakat, 

mendorong partisipasi 

warga, dan mengelola 

sumber daya lokal 

secara berkelanjutan. 

Selain itu, kepala desa 

harus menjamin 

transparansi dan 

akuntabilitas 

pengelolaan dana desa 

serta 

mengintegrasikan 

kebijakan yang 

sejalan dengan prinsip 

mengelola program 

sesuai kebutuhan 

masyarakat, tetapi juga 

mendorong partisipasi 

warga melalui 

komunikasi yang 

terbuka dan efektif. 

Transparansi dan 

akuntabilitas dalam 

pengelolaan dana desa 

menjadi kunci 

membangun 

kepercayaan publik. 

Gaya kepemimpinan 

demokratis dan 

transformasional 

terbukti paling efektif 

untuk menciptakan 

pembangunan yang 

inklusif. Meskipun 

terdapat tantangan 

seperti risiko korupsi, 

rendahnya partisipasi, 

dan keterbatasan SDM, 

peluang tetap terbuka 

fasilitator, dan 

pengawas, kepala desa 

berperan memastikan 

pembangunan yang 

inklusif, transparan, 

dan akuntabel. 

Keberhasilan 

pembangunan 

bergantung pada 

kemampuan kepala 

desa dalam 

merencanakan secara 

partisipatif, 

membangun 

komunikasi efektif, 

serta mengelola dana 

desa dengan jujur dan 

demokratis. Untuk 

mencapai 

keberlanjutan, 

diperlukan 

peningkatan kapasitas 

kepala desa melalui 

pelatihan dan 

dukungan 
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Sustainable 

Development Goals 

(SDGs). 

melalui pemberdayaan 

ekonomi lokal, inovasi 

BUMDes, dan 

peningkatan kapasitas 

aparatur desa. 

 

berkelanjutan dari 

pemerintah dan 

pemangku 

kepentingan. 

 

Artikel 15 

I II III IV V 

Penulis: 

1.neneng musyrifatul 

amelia 

2.muhammad taufiq 

hidayat 

Judul: 

Analisis akuntabilitas 

pengelolaan alokasi dana 

desa di kecamatan sedate 

kabupaten sidoarjo 

Nama jurnal penerbit: 

JAKA 

Jurnal Akuntansi, 

Keuangan dan Auditing 

Vol. 5 (No. 1), 2024, Hal: 

82-94 

Tujuan penelitian: 

Penelitian ini 

bertujuan 

menganalisis 

penerapan prinsip 

akuntabilitas dalam 

pengelolaan Alokasi 

Dana Desa di lima 

desa Kecamatan 

Sedati, Kabupaten 

Sidoarjo. Fokusnya 

mencakup tahapan 

perencanaan, 

pelaksanaan, 

penatausahaan, 

pelaporan, dan 

Metode 

penelitian: 

Metode yang 

digunakan 

Kualitatif dengan 

pendekatan 

deskriptif 

Temuan:        Penelitian 

ini menunjukkan bahwa 

penerapan akuntabilitas 

dalam pengelolaan 

Alokasi Dana Desa 

(ADD) di lima desa 

Kecamatan Sedati, 

Sidoarjo, umumnya 

sudah baik dan sesuai 

dengan 

PERMENDAGRI 

Nomor 20 Tahun 2018. 

Masyarakat terlibat 

aktif dalam 

perencanaan hingga 

pelaksanaan kegiatan, 

Kesimpulan: 

Pengelolaan Alokasi 

Dana Desa (ADD) di 

lima desa Kecamatan 

Sedati, Sidoarjo, telah 

menerapkan prinsip 

akuntabilitas dengan 

baik sesuai ketentuan. 

Partisipasi masyarakat 

di setiap tahap 

pengelolaan 

mencerminkan upaya 

meningkatkan 

transparansi dan 

akuntabilitas. 

Penggunaan aplikasi 
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ISSN 2723 – 2522 pertanggungjawaban. 

Selain itu, penelitian 

ini memberikan 

rekomendasi untuk 

meningkatkan standar 

akuntabilitas 

pengelolaan dana desa 

serta menjadi 

referensi bagi 

penelitian sejenis, 

guna mendukung 

terwujudnya 

pengelolaan keuangan 

desa yang transparan 

dan akuntabel. 

sementara 

penatausahaan dan 

pelaporan dilakukan 

transparan melalui 

aplikasi SISKEUDES. 

Namun, masih terdapat 

kendala seperti 

keterlambatan 

pelaporan dan 

perencanaan yang 

kurang optimal. Secara 

keseluruhan, meski 

sudah menunjukkan 

kemajuan, pengelolaan 

ADD masih perlu 

ditingkatkan. 

 

SISKEUDES turut 

memperkuat 

keterbukaan keuangan 

desa. Namun, masih 

terdapat kendala 

seperti keterlambatan 

pelaporan dan 

perencanaan yang 

kurang optimal. Secara 

keseluruhan, 

pengelolaan ADD 

menunjukkan 

kemajuan, tetapi perlu 

peningkatan partisipasi 

dan perbaikan proses 

perencanaan serta 

pelaporan agar lebih 

efektif dan akuntabel. 

Artikel 16 

I II III IV V 

Penulis: 

1. Dito Aditia Darma 

Nasution 

2. Iskandar Muda 

3. Mika Debora Br Barus 

Tujuan  

Penelitian: 

Bertujuan untuk 

menganalisis 

penerapan prinsip tata 

Metode 

penelitian: 

Menggunakan 

pendekatan 

kualitatif deskriptif 

Temuan:         Temuan 

penelitian 

menunjukkan bahwa 

penerapan prinsip good 

governance dalam 

Kesimpulan: 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

pengelolaan dana desa 

di Kabupaten Tapanuli 
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Judul: 

Utilization of Village 

Funds Based on Good 

Governance as a 

Formulation of 

Community Welfare 

Nama jurnal penerbit: 

JAKA 

Jurnal Akuntansi, 

Keuangan dan Auditing 

Vol. 5 (No. 1), 2024, Hal: 

82-94 

ISSN 2723 – 2522 

kelola pemerintahan 

yang baik (good 

governance) dalam 

penggunaan dana desa 

di Kabupaten 

Tapanuli Utara serta 

menilai sejauh mana 

kebijakan tersebut 

berkontribusi 

terhadap peningkatan 

kesejahteraan 

masyarakat. 

Penelitian ini juga 

berupaya 

mengidentifikasi 

faktor-faktor yang 

mendukung maupun 

menghambat 

implementasi 

kebijakan dana desa 

berbasis prinsip 

transparansi, 

akuntabilitas, 

partisipasi, dan 

responsivitas. 

pengelolaan dana desa 

di Kabupaten Tapanuli 

Utara umumnya sudah 

baik, terlihat dari 

partisipasi masyarakat, 

transparansi, 

akuntabilitas, dan 

responsivitas 

pemerintah desa. 

Perencanaan dan 

penganggaran 

dilakukan partisipatif 

melalui Musyawarah 

Desa, RPJMDes, dan 

RKPDes, didukung 

pelatihan, koordinasi, 

serta pertemuan rutin 

dengan pendamping 

desa.Namun, masih ada 

kendala, seperti 

perubahan regulasi 

mendadak yang 

menghambat 

pelaksanaan program, 

pemberdayaan 

Utara umumnya sudah 

baik, dengan 

perencanaan 

partisipatif dan 

pelaporan transparan. 

Namun, kendala masih 

muncul berupa 

perubahan regulasi 

mendadak, 

keterbatasan SDM, 

ketergantungan pada 

bantuan pemerintah, 

dan pemberdayaan 

masyarakat yang masih 

bersifat top-down. 
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masyarakat yang 

cenderung top-down, 

keterbatasan SDM, dan 

ketergantungan desa 

pada bantuan 

pemerintah. 

Keberhasilan didorong 

oleh kapasitas aparatur, 

koordinasi yang baik, 

dan sistem pelaporan 

transparan. 

 

 

Artikel 17 

I II III IV V 

Penulis: 

1. Umi Umairah Suhardi 

2. Ulung Pribadi 

3. Zainuddin Losi 

Judul: 

The Effects of Good 

Governance Principles: 

Accountability, 

Tujuan  

Penelitian: 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

menguji pengaruh 

prinsip-prinsip good 

governance yakni 

akuntabilitas, 

Metode 

penelitian: 

Penelitian 

menggunakan 

metode campuran 

(mixed methods) 

dengan pendekatan 

sequential 

Temuann:             

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

penerapan prinsip-

prinsip good 

governance yakni 

akuntabilitas, 

transparansi, dan 

Kesimpulan: 

Penelitian 

menyimpulkan bahwa 

penerapan prinsip-

prinsip good 

governance secara 

konsisten dapat 

meningkatkan 
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Transparency, and 

Participation on Public 

Trust in Village Funds 

Management 

Nama jurnal penerbit: 

JAKA 

Jurnal Akuntansi, 

Keuangan dan Auditing 

Vol. 5 (No. 1), 2024, Hal: 

82-94 

ISSN 2723 – 2522 

transparansi, dan 

Partisipasi terhadap 

kepercayaan 

masyarakat dalam 

pengelolaan dana 

desa. Studi ini 

dilatarbelakangi oleh 

meningkatnya kasus 

penyimpangan dana 

desa di Indonesia, 

khususnya di 

Kabupaten Polewali 

Mandar. 

explanatory, yaitu 

pengumpulan data 

kuantitatif yang 

dilanjutkan dengan 

analisis kualitatif. 

Partisipasi memiliki 

pengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

kepercayaan 

masyarakat dalam 

pengelolaan dana desa. 

Pemerintah desa yang 

akuntabel dan 

transparan dalam 

pelaporan serta 

membuka akses 

informasi publik 

mampu meningkatkan 

keyakinan masyarakat 

terhadap penggunaan 

dana desa.  

kepercayaan 

masyarakat terhadap 

pemerintah desa. 

Semakin tinggi 

akuntabilitas dan 

transparansi, maka 

semakin kuat 

kepercayaan publik 

dan semakin tinggi 

partisipasi masyarakat 

dalam pengelolaan 

dana desa. 

Implikasi praktisnya, 

pemerintah desa perlu 

memperkuat 

mekanisme pelaporan, 

keterbukaan informasi, 

serta melibatkan 

masyarakat secara aktif 

dalam setiap tahap 

pengelolaan dana desa. 
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Lampiran 3 Pedoman Wawancara 

Informan Daftar pertanyaan Jawaban 

Kepala desa 

Muchammad 

Chusen 

1. Bagaimana proses 

perencanaan penggunaan 

Dana Desa dilakukan di 

desa Janti? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Bagaimana mekanisme 

pelaksanaan kegiatan 

Dana Desa agar sesuai 

dengan rencana? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Bagaimana Bendahara 

Desa mencatat dan 

mengelola seluruh 

penerimaan dan 

pengeluaran Dana Desa 

secara akurat dan 

transparan? 

 

 

1. ”Pelaksanaan 

kegiatan 

dilaksanakan 

sesuai APBDes 

yang telah 

disusun melaui 

Musrenbangdes 

karna sudah 

sesuai dengan 

apa yang 

dibutuhkan untuk 

desa janti ini” 

 

2. ”Pelaksanaan 

kegiatan 

dilaksanakan 

sesuai APBDes 

yang telah 

disusun melaui 

Musrenbangdes 

karna sudah 

sesuai dengan 

apa yang 

dibutuhkan untuk 

desa janti ini” 

 

3. ”itu disusun oleh 

Kaur keungan, 

dicatat melalui 

aplikasi 

keuangan desa 

yaitu 

SISKEUDES 

disertai bukti 

administrasi dan 



80 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Bagaimana proses 

penyusunan laporan 

realisasi penggunaan 

Dana Desa, dan siapa saja 

yang berhak mengakses 

laporan tersebut? 

 

 

 

 

 

5. Bagaimana desa 

memastikan 

pertanggungjawaban 

penggunaan Dana Desa 

dilakukan 

secara akuntabel? 

dokumentasi 

kegiatan, 

sehingga alur 

penggunaan 

anggaran dapat 

ditelusuri dengan 

jelas.” 

4. “pelaporan kami 

menyusun 

realisasi 

anggaran yang 

nantinya akan 

diberikan  kepada 

pihak kecamatan 

dan pemerintah 

daerah sesuai 

dengan jadwal 

yang sudah 

ditentukan.” 

 

5. ”di akhir tahun  

kami sampaikan 

kepada 

masyarakat 

melalui forum 

desa maupun 

media informasi 

yang tersedia 

seperti baliho 

Realisasi 

APBDes sebagai 

bentuk 

transparansi” 

Sekretaris  

Eko Retno 

Andrianto, S.E 

1. Bagaimana desa 

menampung aspirasi 

masyarakat serta 

menindaklanjuti keluhan 

1. ”Biasanyaorang 

itu menanyakan 

terkait dengan 

spesifikasi teknis, 

yang paling 



81 

 

  

 

atau kritik terkait 

pengelolaan dana desa? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Bagaimana proses 

pengumpulan data untuk 

melihat pencapaian SDGs 

di desa? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

umum biasanya 

mengenai 

bangunan. Dan  

mereka langsung 

datang kesini 

menemui saya 

mapun pak kades. 

Kami terbuka dan 

beberapa kali 

masyarakat 

menemui saya, 

saya panggil kaur 

perencanaan 

saya dan 

pelaksanaan 

kegiatan untuk 

menjelaskan 

spesifiknya ini 

bagaimana”  

 

2. ”Keliling 

kampung untuk 

mendata setiap 

rumah untuk 

mengetahui kk ini 

beranggotakan 

berapa, 

penghasilan 

perbulan berapa 

jadi dapat 

diketahui kondisi 

suatu rumah itu 

lebarnya, dengan 

komposisi 

manusianya pas 

atau tidak  
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3. Apa tantangan yang 

dihadapi Sekretaris Desa 

dalam 

administrasi Dana Desa? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. bentuk transparansi apa 

yang dilakukan desa janti 

dalam memberikan 

informasi dana desa 

kepada masyarakat? 

3. ”Sebenarnya 

program sdgs itu 

bagus, secara 

ideal kami 

sampaikan 

kendala kami 

adalah ketika 

untuk 

melaksanakan 

proses 

optimalisasi sdgs 

itu butuh SDM 

yang tidak 

mudah. Sdgs itu 

butuh petunjuk 

yang lebih teknis 

untuk 

melaksanakan 

survei, karna 

yang saya tau kita 

tidak dibekali 

petunjuk yang 

teknis.” 

 

4. ”dana desa 

secara 

keseluruhan 

APBDes kita 

tampilkan di 

papan informasi 

banner dan saya 

tempatkan di 

tempat-tempat 

strategis dan 

website nya 

desa.” 

Bendahara 1. Bagaimana Bendahara 

Desa mencatat 

1. Setiap dana 

yang masuk 
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Septalia 

Fidawati, S.E 

penerimaan dan 

pengeluaran Dana Desa 

 

 

 

 

 

2. Bagaimana Bendahara 

Desa menyiapkan laporan 

realisasi Dana Desa untuk 

Kepala Desa, BPD, dan 

masyarakat? 

 

3. bagaimana proses 

pertanggung jawaban 

dana desa dilakukan baik 

secara administratif 

maupun 

kepada masyarakat? 

saya catat 

melalui aplikasi 

SISKEUDES, 

Semua 

transaksi 

dicatat dan 

disertai bukti 

lengkap." 

 

2. “Saya ambil 

data dari 

Siskeudes, lalu 

saya cocokkan 

dengan bukti 

fisiknya. 

Setelah rapi, 

laporan saya 

serahkan ke 

Kepala Desa, 

dan untuk BPD 

untuk di cek 

sebelum dikirim 

ke kecamatan.” 

 

3. “Secara 

administrasi, 

kami 

kumpulkan 

semua bukti 

transaksi dan 

susun SPJ serta 

LPJ akhir 

tahun. Untuk 

masyarakat, 

kami 

sampaikan 

laporan secara 

terbuka lewat 
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musyawarah 

desa.” 

Ketua BPD 

Suyitno 

1. Bagaimana peran BPD 

dalam proses 

perencanaan, 

pelaksanaan, dan 

pengawasan Dana Desa?  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Apakah BPD mendapat 

akses terbuka terhadap 

dokumen keuangan desa 

sebagai wujud 

transparansi?  

 

 

 

 

 

 

1. ”Proses 

perencanaan 

dimulai dari 

Musrenbangdes, 

kemudian 

hasilnya dibawa 

ke Musdes untuk 

ditetapkan 

sebagai rencana 

tahun berikutnya. 

Semua kegiatan 

yang disepakati 

dituangkan ke 

dalam RKP Desa. 

Untuk 

pengawasan, 

dilakukan dengan 

beberapa cara, 

termasuk audit 

langsung dan 

evaluasi berkala 

terhadap kinerja 

pemerintah desa. 

 

2. ”terbuka, kita per 

semester kita 

minta laporan 

realisasi 

anggaran berupa 

fisik juga, itu 

salah satu akses 

dokumentasi dari 

pemdes. 

 

 



85 

 

  

 

 

3. Apabila saat musyawarah 

berlangsung ada 

perbedaan pendapat, 

bagaimana cara 

menyelesaikannya? 

 

 

 

 

4. Sejauh mana pelaksanaan 

dana desa saat ini sudah 

mendukung pencapaian 

SDGs desa, dan apa yang 

masih perlu di perbaiki? 

3. ”ya kita biasanya 

misal ada 

perbedaan 

pendapat antar 

audience kita 

tawarkan mana 

suara yang lebih 

banyak ya itu 

yang kita pakai.” 

 

4. ”ya karna 

sebenarnya dana 

desa itu ka sudah 

ada plot-plotnya, 

kalau diminta 

sesuai dengan 

sdgs desa ya 

mungkin kalau 

pagunya tinggi 

bisa karna desa 

janti paling 

rendah nomor 2 

di kecamatan 

waru. Jadi kalau 

mewudujkan 

sdgs desa secara 

full terpenuhi. 

Harapannya 

mungkin bisa 

ditambah dana 

nya untuk 

mewujudkan 

sdgs full. 

Tokoh 

Masyarakat 

Lukman 

1. Apakah Bapak/Ibu 

mengetahui program-

program yang didanai 

oleh Dana Desa di desa 

1. ”Beberapa yang 

saya tau, 

informasinya ya 

diperoleh dari 
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Janti? Dari mana 

informasinya diperoleh?  

2. Apakah Bapak/Ibu 

pernah diundang atau 

dilibatkan dalam 

musyawarah perencanaan 

desa? 

 

3. Apa manfaat nyata yang 

Bapak rasakan dari 

adanya program Dana 

Desa (misalnya 

pembangunan 

infrastruktur, 

pemberdayaan ekonomi, 

sosial, atau lingkungan)? 

 

 

4. Bagaimana Bapak 

menilai sikap aparatur 

desa apabila ada kritik, 

keluhan, atau masukan 

dari warga terkait Dana 

Desa?  

 

 

 

5. Menurut pandangan 

Bapak/Ibu, apakah 

pengelolaan Dana Desa 

saat ini sudah 

mencerminkan 

pemerintahan desa yang 

jujur, adil, dan dapat 

dipercaya? 

pertemuan rt/rw 

dan desa sendiri 

 

2. Iya selalu di 

undang kalau ada 

musdes 

 

 

 

3. ”Ya termasuk 

salah satunya 

insfrastruktur itu, 

contohnya kayak 

selokan, 

peninggian 

paving untuk 

mencegah 

banjir.” 

 

4. ”Mereka sangat 

terbuka, silahkan 

monggo langsung 

datang apabila 

ada masukan 

maupun 

keluhan.” 

 

 

5. ”ya, karna yang 

saya tau mereka 

sangat tanggap 

dan terbuka 

apabila ada yang 

dibutuhkan 

masyarakat. Dan 

selama ini yang 

saya tau tidak ada 

warna wang 
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komplain terkait 

pengelolaan dana 

desa.” 
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Lampiran 4 Surat Pengantar Penelitian 
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Lampiran 5 Turnitin 
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 Lampiran 6 Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran7 Dokumen Penunjang Penelitian 
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Laporan Realisasi APBDes Tahun 2024 
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Papan Informasi APBDes                                 Dokumen pendataan  SDGs 

 

                       

RKP Desa Janti                                               RPJMDes Janti 
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         Laporan Kinerja BPD                                   Struktur Organisasi BPD 

 

Lampiran 8 Dokumentasi Musyawarah Desa 

        

 

 

 

 


